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ABSTRAK 

Sardjana. 2018. Perancangan Kendaraan Ambulans Unit Gawat Darurat berukuran 

kompak untuk segala medan di Daerah Tertinggal. Program Studi Desain Produk. 

Saat ini fenomena upaya pembangunan daerah tertinggal timbul karena adanya 

kesenjangan pembangunan daerah, yang berdampak pada tidak optimalnya 

pengelolaan sumber daya alam daerah yang memicu tingginya budaya urbanisasi 

dan melemahnya potensi SDM di daerah tertinggal. Daerah tertinggal sendiri 

dapat diartikan sebagai daerah dimana belum terpenuhinya Standar Pelayanan 

Minimum (SPM) pada aspek kebutuhan sosial, infrastruktur, sarana, pelayanan 

umum, dan penyelenggaraan pemerintahan. Pembangunan kesehatan daerah 

tertinggal merupakan tantangan nyata bagi pemerintah dan mitra terkait di 

Indonesia, terutama jika dikaitkan dengan tujuan untuk meningkatkan derajat 

kesehatan dan menurunkan angka kesakitan dan kematian. Ditambah dengan 

adanya Revolusi KIA (Kesehatan Ibu dan Anak), yang merupakan upaya 

percepatan penurunan kematian ibu melahirkan dan bayi baru lahir dengan cara-

cara yang luar biasa melalui persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan yang 

terlatih pada fasilitas pelayanan kesehatan yang memadai. Program ini juga 

merupakan suatu upaya yang mendewasakan dan memandirikan manusia, dimulai 

dari proses penyadaran agar ibu hamil melahirkan di fasilitas kesehatan yang 

layak sehingga dapat tertolong. 

Oleh karena itu harus dipikirkan konsep desain kendaraan inovatif yang dapat 

direalisasikan guna mendukung upaya pembangunan daerah tertinggal dengan 

pengadaan sarana transportasi pelayanan medik Unit Gawat Darurat, sesuai 

kebutuhan utama dan kondisi geografis kategori medan sedang untuk ikut serta 

dalam program Pemerintahan, yaitu membangun daerah tertinggal dengan 

pengadaan pelayanan kesehatan bergerak sesuai kebutuhan target masyarakat dan 

membangun Industri Kreatif Nasional. 

Penelitian dilakukan dengan metode fenomenologi, berupa wawancara kepada 

narasumber dalam penelitian, studi literatur, dan studi kasus, berupa teknik 

observasi dan studi dokumenter di lapangan. 

Hasil yang ingin dicapai adalah membantu upaya pengadaan sarana transportasi 

fasilitas kesehatan untuk masyarakat di daerah tertinggal dengan menyediakan 

kendaraan Unit Gawat Darurat yang mampu mengakses jalan non infrastruktur 

berkontur tanah keras, berbatu, sempit, berliku-liku, dan banyak tanjakan curam 

yang sampai saat ini belum terealisasikan oleh sarana transportasi yang dirilis oleh 

pihak Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dalam usaha penekanan jumlah 

angka kematian warga, khususnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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